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ABSTRAK

SITTI NUR AISYAH. 2021. Simbol dalam Doangang Berbahasa Makassar.
Skripsi. Prodi Pendidikan Bahasa A= onesia, Fakultas Keguruan dan
Ilmu Pendidikan Universitas / a Pembimbing Muhammad
Akhir dan Muhammad Dah!

terdapat simbol Allah nurung, Adam dan Muhammad, teai cekla kukangkang, dan
gatta golla kukingbolong. Masing-masing simbol doangang di atas memiliki
makna tersendiri dalam teks doangang vang dijadikan sebagai suatu penyampaian
yang mencerminkan pola pikir yang dimiliki oleh masyarakat Makasssar,

Kata Kunci : Simbol, Doangang, Berbahasa Makassar.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
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penelitian, pengembangan, dan pembinaan sastra lisan kemungkinan
disebabkan oleh faktor dana dan faktor objek yang diteliti, Mengingat dana
dan usaha yang diperlukan tidak sedikit dan masalah ini merupakan
keprihatinan nasional yang melibatkan semua pihak utamanya peneliti
masalah kesusastraan Karya sastra lisan adalah karya sastra vang bentuknya
murni lisan, sastra lisan dikatakan sebagai sastra dari mulut ke mulut. Ciri
dari sastra lisan adalah bersifat statis, mengulang-ulang berbagai ungkapan



saja, dengan ungkapan tersebut membuktikan bahwa sastra lisan itu ada
wujudnya dan ada masyarakatnya yaitu masyarakat pemilik, pemkmatnya dan

kalayak. Selain itu sastra lisan merupakan bagian kebudayaan Indonesia vang
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pendukung sastra yang bersangkutan, melainkan juga bermanfaat bagi
kebudayaan rasional,

Menurut  Abdullah (1985 : 1) menjelaskan bahwa penggalian,
inventarisasi. dan perkembangan kebudayaan daerah mempunyai arti tidak
hanya bagi kepentingan kebudayaan daerah itu sendiri, melainkan juga
kebudayaan nasional, Di daerah pemakaian bahasa Makassar, terdapat

warisan sastra lisan yang mempunyai nilai-nilal yang tinggi. Warisan sastra



lisan tersebut adalah doangang yang merupakan salah satu bentuk puisi dalam
kesusastraan Makassar. Sampai saat ini, penelitian sastra lisan tersebut, masih

sangat kurang dibandingkan dengan hasil penelitian sastra lisan daerah lain
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dapat mengobati, menambah kecantikan dan membuat pintar Pemakaian
bahasa dalam doangang diatur dengan sebaik-baiknya agar tidak ada kata
atau bunyl yang sumbang keindahan dan kehalusan bahasanya sangat
diutamakan dalam doangang, sehingga bentuk yang demikian ini sudah jelas
bahwa doangang dapat digolongkan sebagai hasil kesusastraan, Doangang
ada yang sudah ditulis ada pula yang belum. Ada juga yang ditulis dalam




bahasa Makassar kuno yang bahasanya tidak sama dengan bahasa yang kita
pakai schari-hari
Doangang dalam istilah bahasa Indonesia dikenal dengan nama

\\\\‘“,'r///
\\“ \“ L / '//

o /

golongan putih banyak dipakai terutama di pelosok-pelosok desa. Jenis
doangang (mantra) putih ini banyak dipakai masyarakat Makassar dalam
kehidupan sehari-har waktu dulu.

Walaupum doangang dalam kehidupan schari-hari bagi masyarakat
Makassar sudah jarang yang menggunakannya bahkan nyaris terlupakan dan
tidak terpakai namun tetap perlu dilestarikan sebagai karya sastra untuk
didukumentasikan dan diteliti. Usaha ini bukan berarti ada keyakinan bahwa




doangang ini akan bermanfaat atau bisa kita memiliki kekuatan mistiknya

saat dibaca tetapi penelitian ini hanya semata-mata ingin mengungkapkan
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian yang dikemukakan di atas, adapun rumusan
masalah dalam penelitian sebagai berikut :
|. Bagaimanakah makna simbol dalam doangang berbahasa Makassar
berdasarkan pengobatan?
2. Bagaimanakah makna simbol dalam doangang berbahasa Makassar
berdasarkan kecantikan?



3. Bagaimanakah makna simbol dalam doangang berbahasa Makassar
berdasarkan kepintaran?
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a. Memberikan gambaran kepada pembaca tentang makna simbol yang
terkandung dalam doangang sebagai salah satu karya sastra lisan
Makassar.

b. Dapat dijadikan sebagai bahan referensi untuk membina dan
mengembangkan karya sastra daerah khususnya karya sastra lisan
doangang yang berbahasa Makassar.




¢. Penelitian ini dapat dijadikan bahan acuan atau pertandmgan bagi
mahasiswa atau pihak lain yang akan melakukan penelitian yang scjenis.




BAB I

KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR

A. Kajian Pustaka

mappatabe masyarakat bugis di Kecamatan Kajuara Kabupaten Bone™.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptip kualitatif yang
bertujuan mendeskripsikan proses komunikasi simbolik dalam tradisi
mappatabe dan memahami makna tabe bagi masyarakat Kecamatan Kajuara
Kabupaten Bone. Hasil penelitian ini menunjukkan makna simbolik tradisi
mappatabe yaitu penghormatan dengan cara membungkukkan badan dan
tangan diarahkan ke bawah.




Persamaan penelitian  Husnawati dengan penclitian yang akan
dilakukan terletak pada aspek makna simbolik. Perbedaan penelitian

Husnawati dengan penelitian yang dilakukan adalah dari segi objek yang

diteliti yaitu penelitian Husna

A
SN

ana lSls makna simbolik tradisi

semantik dan mengkaji suatu makna. Perbedaan penelitian Muhammad Idris

dengan penelitian yang dilakukan adalah dari segi objek vang diteliti yaitu
penelitian Muhammad Idris menganalisis makna pappaseng tomatoa
sedangkan penelitian yang dilakukan yaitu menganalisis makna dalam
doangang Makassar.

Penelitian Agustinus Rustanta (2019) dengan judul jurnal “Makna

simbolik busana sarung Kyai Ma'ruf Amin”. Penelitian ini bertujuan
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mendeskripsikan makna yang terkandung dalam komunikasi nonverbal Ma'ruf
Amin dalam artifak busana yang dikenakan pada saal penetapan Jokowi
Ma’ruf di kantor KPU sebagai pemenang dalam Kotestasi pemilihan Presiden
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Penelitian Eka Satriana (2015) dengan judul jurnal “Makna ungkapan
pada upacara perkawinan adat Bulukumba di Desa Buhung Bundang Kec.
Bonttotiro Kab. Bulukumba™ Penelitian ini menggunakan metode penelitian
deskniptif kualitatif yang bertujuan mendeskripsikan makna ungkapan pada
upacara perkawinan adat Bulukumba di Desa Buhung Bundang Kec.
Bonttotiro Kab. Bulukumba. Penelitian ini menyimpulkan bahwa perkawinan
adat Bulukumba terdapat beberapa tahap mulai dan tahap praperkawinan,
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tahap perkawinan hingga pascaperkawinan. Masyarakat bulukumba
menganggap ungkapan pada upacara perkawinan adat Bulukumba memulik
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Dan uraian hasil skripsi dan jurnal di atas, belum ada yang mengupas
secara rinci tentang simbol dalam doangang Makassar, maka peneliti berusaha
menjelaskan apa saja simbol yang terkandung dalam doangang Makassar,
Berdasarkan tinjauan pustaka di atas, penuhs berkesimpulan bahwa objek
penelitian ini masih sedikit yang menelitinya, sehingga membuat peneliti
tertarik untuk menjadikan karya tulis dalam bentuk proposal.
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2. Hakikat Sastra
Sastra merupakan bagian dari gambaran kehidupan sosial yang

disajikan melalui perenungan schingga dapat hasil karya yang tercipta benar-

Menurut Zulela (2012 : 13), berpendapat bahwa sastra sangat berharga
sehingga perlu diajarkan dalam jenjang pendidikan formal sedini mungkin
karena sastra sangat berguna bagi individu, dimanapun dan kapanpun.
Keindahan dalam sebuah karya sastra adalah suatu tugas utama seorang

sastrawan dalam menyajikan karya sastra, dengan banyaknya jumlah
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sastrawan hingga saat ini, menjadikan persaingan sebagai motivasi untuk
mendapatkan perhatian dari pembaca.

,/ J‘*Jdrv“o\\

|

/"uv‘ \
\\

mengandung unsur irama, ritma, diksi, lirik dan menggunakan kata kiasan
dalam setiap baitnya untuk menciptakan estetika bahasa yang padu. Puisi
merupakan karya sastra yang berasal dari hasil perasaan dan ekspresi yang
diungkapankan oleh penyair.

Menurut Hasanuddin (2002 : 5), berpendapat bahwa puisi adalah
pernyataan perasaan imajinatif dan disusun dengan mengkonsentrasikan

semua kekuatan bahasa dengan pengkonsentrasian struktur fisik dan struktur
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batinnya. Puisi dibedakan menjadi dua yaitu puisi lama dan puisi baru, dalam
penchiian imi menganalisis karva sastra berupa pwisi lama yaitu
mantra.Mantra biasa dikenal sebagai serapah, jampi atau seru. Mantra
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Selain ketentuan dan puisi lama di atas, terdapat ciri-cini dan puisi
lama, sebagai berikut;
1) Terlihat kaku karena harus mengikuti aturan
2) Biasanya tidak diketahui pengarangnya karena puisi lama hasil karya
turun temurun

3) Disampaikan secara lisan dari mulut ke mulut



b. Prosa

Prosa berasal dari bahasa inggris ‘prose’ yang mengacu pada
pengertian luas dan tidak hanya menfjuk pada salah satu genre tulisan sastra,
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¢. Drama

Drama berasal dari bahasa yunani ‘draomai’ yang berarti ‘berbuat atau
bertindak’. Drama disebut juga sandiwara, kata ini berasal dari bahasa jawa
‘sandi’ yang berarti ‘tersembunyi’ dan ‘wara’ yang berarti ‘ajaran’ dengan

demikian, sandiwara berarti ajaran yang tersembunyi dalam tingkah laku dan

percakapan.
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Menurut Tjahjono (1988 : 186), berpendapat bahwa drama termasuk
dalam karya sastra adalah naskah ceritanya. Sebagai karya sastra, drama
memiliki keunikan tersendin. Sebagai karya sastra, drama memiliki keunikan

tersendiri. Drama diciptakan by /\ dibaca saja, namun juga harus

hal ini juga menduduki tingkatan tertentu. Apabila komponen bunyi umumnya
menduduki tingkat pertama, tata bahasa pada tingkat kedua, maka komponen
makna menduduki tingkatan paling akhir. Semantik merupakan bidang kajian
yang sangat luas karena turut menyinggung aspek-aspek struktur dan fungsi
bahasa schingga dapat dihubungkan dengan psikologi, filsafat, dan

antropologi.




Menurut Kridalaksana (1984 : 174), semantik adalah :

a. Bagian dari struktur bahasa yang berhubungan dengan makna dari
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mengembalikannya kepada teori stimulus dan respons. Makna menurut teori

ini merupakan rangsangan untuk menimbulkan perilaku tertentu sebagai

respons kepada rangsangan sebelumnya. Secara umum, terdapat beberapa cirri

behavioris, antara lain :

I. Mempercayai bahwa binatang dan manusia memiliki cirri perilaku dasar
yang sama sehingga tokoh behaviorisme dalam semantic juga
membandingkan bahasa binatang dengan bahasa mansuia.




2. Perilaku manusia dalam berbahasa pada dasarnya bertolak dari dan
dibentuk oleh faktor sosial, memiliki konsep mekanisme dalam kehidupan

manusia seperti ditandai oleh adanya stimulus dan respon.
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Semantik  generatif adalah kajian semantik yang khusus
memperhatikan makna yang muncul dalam kalimat. Konsep-konsep yang
terkenal dalam aliran ini, adalah :

1. Kompetensi, yaitu kemampuan atau pengetahuan bahasa yang dipahami
dalam komunikasi.




2. Struktur luar, yaitu unsur bahasa berupa kata atau kalimat yang seperti
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f.  Semantik Logika

Semantik logika adalah cabang logika modern yang berkaitan dengan
konsep-konsep dan notasi simbolik dalam analisis bahasa. Semantik logika
mengkaji sistem makna yang dilihat dari logika seperti yang berlaku dalam
matematika yang mengacu kepada pengkajian makna atau penafsiran ujaran,

terutama yang dibentuk dalam sistem logika atau disebut semantik murni.




Dalam semantik logika dibahas makna proprsi yang dibedakan dengan
kalimat, sebab kalimat yang berbeda dalam bahasa yang sama dapat divjarkan
dalam proporsi yang sama. Sebaliknya, sebuah kalimat dapat diujarkan dalam
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langsung tidur.Hal itu pun tidak diketahui oleh May.Rupanya May keasyikan
membaca majalah. Kenyataan ini terlihat oleh adik Zeyn, lalu ia berkata
kepada May. “Masih duduk. kakak sudah lama tidur.”

h. Semantik Historis

dalam rangkaian waktu. Studi semantik historis ini menekankan studi makna

dalam rentangan waktu, bukan perubahan bentuk kata. Perubahan bentuk kata
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lebih banyak dikaji dalam linguistik hoistoris. Asal-usul kata menjadi bagian
studi etimilogi. Semantik ini membandingkan kata-kata berdasarkan periode
atau antara kata pada masa tertenty dengan kata pada bahasa yang lain,
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Makna merupakan hubungan antara bahasa dengan bahasa luar yang
disepakati bersama oleh pemakai bahasa sehingga dapat saling mengerti.
Batasan tentang pengertian makna sangat sulit ditentukan karena setiap
memaknai sebuah ujaran atau kata. Dengan adanya interaksi antar manusia

dalam suatu kelompok budaya maka terbentuklah simbol-simbol yang



memiliki makna. Manusia dapat saling berkomunikasi karena ada makna
yang dimiliki bersama.

Makna dapat pula dibedakan menjadi dua bentuk, yaitu makna

denotatif dan makna konota in. denotatif adalah makna yang
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tekstual dan lingkungan budaya. Yang dimaksud dengan lingkungan tekstual
adalah semua kata di dalam paragraf dan karangan yang menentukan makna
konotatif itu. Contohnya jika kata “kuda” diikuti dengan kata “Arab” akan

berbeda maknanya jika diikuti dengan kata “perunggu”. Kata kuda Arab dan
kuda perunggu menjadi dua ungkapan (frase) yang mengandung makna
konotasi lain.




Makna denotatif pada dasarnya sama dengan makna referensial sebab
makna denotatif lazim diberi penjelasan sebagai makna yang sesuai dengan

hasil observasi menurut penglihatan, penciuman, pendengaran, perasaan, atau
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hubungan antara simbol dengan objek yang diacu dan menafsirkan

maknanya. Dalam arti demikian, kata misalnya, merupakan salah satu bentuk
simbol karena hubungan kata dengan dunia acuannya ditentukan berdasarkan
kaidah kebahasaannya. Kaidah kebahasaan itu secara artificial dinyatakan
berdasarkan konvensi masyarakat pemakaianya.

Istilah simbol sering dijumpai dalam kehidupan sechari-hari. Kata

simbol berasal dari bahasa Yunani syballeim (kata kerja) yang berarti
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menyusun, membuat bersama, Kata bendanya sainbolan yang berarti merek,
lambang, atau tanda simbol adalah bentuk yang menandai sesuatu yang lain
diluar perwujudan bentuk simbol itu sendiri. Simbol tidak dapat disikapi
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makna simbol tersebut.

6. Hakikat Doangang

Doangang dalam istilah bahasa Indonesia dikenal dengan nama
mantra, doangang adalah salah satu bentuk puisi Makassar. (Rahman, 1984 :
92), berpendapat bahwa Doangang adalah puisi yang banyak disamakan
dengan mantra-mantra, berasal dari kata doa (doang) artinya permintaan atau



harapan. Mantra berasal dari bahasa sansekerta yaitu “mantra™ atau “manir”,
dalam masyarakat melayu mantra biasa dikenal sebagai serapah, jampi atau

seru. Mantra diucapkan dengan m nakan bahasa yang kadang-kadang

tidak dipahami maknanya

o

dapat saja tidak berguna kalau tidak dijaga dengan baik mengenai syarat-
syaratnya yang dalam bahasa Makassar dikenal dengan istilah ambara, jadi
tidak semua orang yang mengerti doangang dapat mempergunakanannya
karena doangang memerlukan persyaratan khusus yang paling vital yaitu
keyakinan pada kemampuan daya gaib terhadap doangang yang dipakai.
Apabila seseorang tidak yakin akan keampuhan doangang yang
dipakai tersebut, maka kemungkinan besar doangang (mantra) tidak dapat
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bermanfaat bagi dirinya maupun orang lain. Persyaratan yang lainnya adalah
Jjangan bersikap sombong, kalau bersikap demikian maka suatu saat
keampuhan doangang akan dimurkai oleh Allah SWT. Jadi pada hakikatnya
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Pakrisi Gigi
Bassi jintu kallik keboknu
s Rt e

Tana pammantangngi pammanraki



Pakrisi Battang
Anging kupasang jeknek
Loklorokko sulukko

Sierang saki



Memakai Baju
Saya ambil di awan putih

Kuambil di bunga ria-ria
Bagaikan bunga yang mekar
Ku ditengok

Dilihat dipandang berulang kali




Akjekuek
Jeknek ri bintang kaca
T

Bunga nungai ri lino
Sabak Allah Taala




Adam Muhammad
Semoga diberkahi oleh allah

Pattui Tubu
Alla Taala ammenteng ilalang nyawaku

Nabi Muhammad ammenteng ilalang tallasakku
Jibiraele ilalang rikagas — singanghu



Getah gula yang kubawa

Semua yang manis di dunia
Yang diciptakan Allah

Sayasnmm?mgw

SR
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B. Kerangka Pikir
Setiap masyarakat memiliki cara tersendiri untuk mengungkapkan ide-

kadang-kadang sukar dimenge 2 lain. Untuk itu, doangang perlu
ahami simbol doangang,




BAB I
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
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sain deskriptif

kualitatif. Desain deskriptif kualitatif adalah rancangan penelitian yang
menggambarkan variabel penelitian tidak dalam bentuk angka-angka atau
statistik. ~Maksudnya, dalam penelitian ini, peneliti hanya akan
mendeskripsikan “Simbol dalam doangang berbahasa Makassar”. Dalam
penerapan desain penelitian ini, peneliti mula-mula mengumpulkan data,
‘mengolah, dan selanjutnya menganalisis data secara objektif atau apa adanya.




C. Definisi Istilah
Untuk menghindari terjadinya salah penafsiran dalam penelitian ini,

& V.
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Sumber data dalam penelitian ini adalah doangang yang berbahasa
Makassar yang berbentuk bahasa tulis menyangkut doangang pengobatan,
kecantikan, dan kepintaran. Informan yang dipilih sebanyak 2 (dua) orang
yang berlokasi di Desa Salajo Kecamatan Bontonompo Selatan Kabupaten
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a. Laki-laki atau perempuan
b. Tahu atau hafal deangang (mantra) menyangkut pengobatan, kecantikan,

d. Teknik perekaman

Selain teknik dokumentasi, teknik yang lainnya yaitu teknik
wawancara dengan informan untuk mengetahui pendapat, keterangan, dan
pandangan vang berkaitan dengan doangang dan makna simbol yang terdapat
di dalamnya. Teknik wawancara ini dibarengi dengan teknik catal yang
bertujuan agar data-data yang didengar lebih sahih, dan manakala masih ada



hal yang meragukan dapat diperbaiki dengan jalan masyarakat kembali
kepada informan.

F. Teknik Analisis Data

1. Melakukan editing atau mengecek data-data yang telah masuk

2. Data hasil dokumentasi dan wawancara dengan informan dikumpulkan
dan diidentifikasi kembali.

3. Melakukan reduksi data dengan jalan membuat rangkuman inti dari data

yang telah ada.




bahasa Indonesia.

5. Mengkaji simbol-simbol yang ada dalam teks, berdasarkan aspek-aspek




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
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1. Makna simbol dalam doangang berbahasa Makassar berdasarkan

doangang pengobatan :
a. Doangang Pakrisi Gigi
Do’a Sakit Gigi
Bassi jintu kallik keboknu
Tana kanre bukbuk
Tana pammantangngi pammanraki
38




Bassi jintu kallik keboknu

Simbol tidak singgahi perusak karena gigi putih itu seperti besi,
dimana besi itu kuat sehingga tidak akan dimakan ulat yang dapat

Berdasarkan makna simbol doangang diatas, dapat disimpulkan
bahwa simbol kalli kebo “pagar putih” bermakna gigi yang putih.
Apabila diartikan secara utuh bassi jintu kalli keboknu “besi itu pagar



putihmu” maka makna yang terkandung adalah gigi yang putih itu seperti
besi yang kuat, sehingga tidak dapat dimakan ulat yang dapat

kulit yang seperti besi. Darah yang akan keluar tertahan karena kulit
bagaikan besi yang susah ditembus oleh benda apapun.

Baris 2
Bukkuleng bassi
Kulit besi



o

Simbol bukkuleng bassi bermakna Kulit seperti besi yang tidak
akan ditembus oleh apapun juga. Kulit memiliki fungsi sebagai

pelindung organ tubuh yang salah satunya melindungi pembuluh darah.

Dengan doangang ini diharapkan kulit yang mengeluarkan darah
akan berhenti dan kembali tertutup seperti kerasnya besi. Tidak ada yang
bisa membukanya karena dengan adanya kulit besi dan urak besi ini
membuat darah akan berhenti keluar.




Berdasarkan makna simbol doangang diatas, dapat disimpulkan
bahwa simbol hassi “besi” adalah benda yang sangat keras untuk
ditembus. Apabila simbol bassi “besi” pada kalimat bukkuleng bassi dan

Simbol pada doangang tersebut adalah anging “angin” dan jeknek
“air”.Simbol angin sebagai penyakit dan simbol air sebagai penawar
penyakit. Jika dimaknai secara kalimat anging kupasang jeknek

mengandung makna melalui air maka angin yang merupakan sumber
penyakit akan keluar seiring dengan nafas. Nafas dapat juga diartikan
sebagai buang angin (kentut) atau buang air (berak).
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Baris 2
Loklorokko sulukko
Mengalirlah keluar
Loklorokko sulukko berm

Berdasarkan makna simbol doangang diatas, dapat disimpulkan
bahwa simbolanging “angin” dan jeknek “air”. Simbol angin sebagai
penyakit dan simbol air sebagai penawar penyakit. Jika dimaknai secara
kalimat anging kupasang jeknek mengandung makna melalui air maka
angin yang merupakan sumber penyakit akan keluar seiring dengan
nafas. Nafas dapat juga diartikan sebagai buang angin (kentut) atau



buang air (berak). Apabila keduanya dilakukan dapat mengurangi bahkan

menyembuhkan penyakit perut.,

rammang kebobermakna busana yang saya pakai tidak membuat orang
T —

Baris 2

Kualle ri bunga ria-ria

Kuambil di bunga ria-ria
Simbol kualle ri bunga ria-ria yang bermakna rasa gembira yang

tidak dapat diukur setiap orang yang melihat busana yang saya pakai, ada
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perasaan gembira yang mercka rasakan. Karena yang dipakai bukan
busana biasa tetapi busana yang disertai dengang daya gaib manra.

Dilihat dipandang berulang kali
Nicini nijanjang makmole-mole bermakna dipandang berulang

kali karena busana yang saya pakai dilihat seperti bunga mekar. Semua
orang tidak bosan memandang berulangkali, juga sangat tertarik dan
ingin mengambil membawanya pulang untuk dimilikinya.
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Berdasarkan makna simbol doangang diatas, dapat disimpulkan

bahwa simbol rammang kebo ataw awan putih yang bermakna tidak

Jeknek ri bintang kaca
Air di bintang kaca

Simbol pada doangang tersebut bintang kaca yang bermakna
cahaya yang berkilau. Setiap siraman air yang membasahi wajah
diharapkan mampu menimbulkan cahaya sehingga tampak terlihat cantik
setelah mandi.
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Cahayanya Rasulullah bermakna kecantikan itu pengaruh dari
siraman air ketika mandi. Semua orang yang memandang akan merasa
bahagia, merasa terang hatinya dan damai perasaannya. Seperti pada diri
Rasulullah yang semua orang kagum kepadanya.



Berdasarkan makna simbol doangang di atas, dapat disimpulkan
bahwa simbol bintang kaca yang bermakna cahaya yang berkilau.

Siraman air yang membasahi wajah dibarapkan m: ieniinbiilkai

Simbol pada doangang tersebut adalah bunga biraeng yang
menatapnya, Seakan-akan orang membaca mantra ini seperti orang yang

sedang menggenggam bunga yang wangi semerbak.
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Inakke ngaseng pata
Saya semua yang punya

Inakke ngaseng pata bermakna saya semua yang punya.
Kecantikan bunga-bunga yang dilihat indah didunia hanya saya yang
memilikinya didunia ini.



Baris 5
Sabak Allah Taala
Karena Allah
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doangang kepintaran :
. Doangang Tarang Ati
Do’a Pintar

Allah nurung

Adam Muhammad
Barakka lailaha illalla
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gang tersebut adalah Allah yang

Barakka lailaha illalla

Semoga diberkahi oleh Allah

Semoga diberkahi oleh Allah bermakna semoga do’a yang
dapat menghasilkan suatu generasi yang bertaqwa, pintar, dan memiliki
ketabahan hati dalam menjalani kehidupan di dunia ini.
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Berdasarkan makna simbol doangang di atas, dapat disimpulkan

bahwa simboldllah, Adam, dan Muhammad bermakna kekuatan,
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Baris 1
Alla taala ammenteng ilalang nyawaku
Allah berdiri di dalam jiwaku

Simbol dalam doangang tersebut adalah Allah Taala yang
bermakna penguasa di atas segalanya., Dalam simbol ini diharapkan
kesehatan jiwa selalu terjaga karena ada Allah yang selalu berdiri di
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Baris 2
Nabi Muhammad ammenteng ilalang tallasakku
Nabi Muhammad berdiri di dalam hidupku

”/I “‘, \\\
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Berdasarkan makna simbol doangang di atas, dapat disimpulkan
bahwa simbol Allah Taala yang bermakna penguasa di atas segalanya.
Simbol Nabi Muhammad bermakna kedamaian hidup, sedangkan simbol
Jjibril malaikat pembawa wahyu kepada para Rasul dan meniupkan roh
kepada setiap janin, memiliki kemampuan yang luar biasa atau kekuatan
yang dahsyat. Sehingga dengan memakai simbol Allah Taala, Nabi
Muhammad dan jibril, doangang ini diharapkan dapat memberi



keschatan jiwa selalu terjaga karena ada Allah yang selalu berdiri di
dalam sanubari, serta kehidupan dunia bisa tentram dan sehat seperti
kehidupan Nabi Muhammad ketika masih hidup yang jarang sakit dan

Simbol dalam doangang tersebut adalah cekla “garam” yang
bermakna sesuatu yang mudah hancur dan tidak tahan lama. Oleh karena
itu teai cekla kukangkang bermakna tidak seperti garam yang kugenggam



Gatta golla kukingbolong
Getah gula yang kubawa
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Yang diciptakan Allah Taala

Apa yang ada di dunia ini itu atas kehendak Allah, begitu pula
dengan kecerdasan. Allah memberikan kelebihan kesetiap umatnya dan

memberikan pula kekurangan. Oleh karena itu untuk mencapai suatu
cita-cita, tinggal bagaimana mengembangkan apa yang sudah ada
ditangan karena Allah telah memberikan jalan untuk meraih apa yang

dianggap baik dan berguna.
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Baris 5

Inakke ngaseng pata

Saya semua yang punya

o

; dimaknai \-\,"-,
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mudah hancur tetapi seperti gula yang manis yang memiliki makna
keberhasilan.

B. Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian jika dikaitkan dengan penelitian relevan
menunjukkan bahwa makna doangang sangat penting untuk diketahui sebagai




yang mempunyai nilai-nilai tinggi di dalamnya dan memegang peranan
penting dalam kehidupan masyarakat Makassar. Seiring perkembangannya di

era globalisasi seakan doangang ini semakin tenggelam karena dalam
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pengalaman yang berharga. Pernyataan tersebut sesuai dengan pendapat
Kridalaksana (1984 : 174), bahwa semantik adalah bagian dari struktur

14

bahasa yang berhubungan dengan makna dari ungkapan dan juga struktur
makna suatu bicara. Pendapat di atas menunjukkan bahwa semantik ingin
membicarakan makna lewat bahasa, baik itu berupa ungkapan ataupun yang
sejenisnya semisal doangang serta menyelidiki makna dan arti dalam suatu
bahasa. Sehubungan dengan itu makna doangang harus dipahami dan
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dimaknai sebagai bentuk karya sastra lisan yang mencerminkan nilai suatu
budaya. Doangang adalah salah satu sastra lisan masyarakat Makassar yang
hingga kini masih dihayati oleh masyarakat yang berlatar belakang bahasa

en;
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ungkapan-ungkapan manis tanpa makna, karena isi dalam doangang
menekankan keharusan dan pantangan. Simbol doangang harus dipahami dan
dimaknai sebagai bentuk sastra lisan yang mencerminkan nilai budaya
masyarakat Makassar. Sebagai salah satu produk budaya yang dijunjung
tinggi oleh masyarakat Makassar. Doangang mampu mengetuk pintu hati dan
pikiran yang memerintahkan orang bersifat jujur dan berpikir menggunakan

akal sehat. Seseorang yang memelihara doangang akan selalu terpandang di
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tengah-tengah  masyarakat,  sebaliknya  sescorang  yang tidak
mengindahkannya kedudukan sosialnya menjadi rendah sehingga sangat sulit




BABV
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
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seperti bunga yang sedang bermekar.

3. Dalam Doangang berdasarkan kepintaran terdapat simbol Allah nurung,
Alla Taala ammenteng ilalang nyawaku dan taniak cekla kukangkang
gatta golla kukingbolong. Makna yang terkandung dalam simbol
doangang tersebut diharapakan perjalanan anak menuntut ilmu
dikabulkan oleh Allah SWT sehingga apa yang dicita-citakan anak

tersebut tercapai.
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Sebelum pembaca memahami makna simbol yang dideskripsikan
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Sumber Informan :

l. Mama
Tempat/Tanggal Lahir
Doangang vang Dikuasai

2. Nama

Tempat/Tanggal Lahir
Doangang yang Dikuasai

: A. Dg. Lapang
: Salajo/31 Desember 1972
: Doangang Pengobatan dan Doangang Kepintaran

: N. Dg. Lanti
: Salajo/22 Juni 1973
* Doangang Kecantikan




KORPUS DATA

Kalli bassi Simbol kallik bassi “pagar besi” Doangang Pakrisi Gigi
(Pagar besi) bermakna gigi yang kuat seperti besi. (Do’a Sakit Gigi)
' ' Baris |

2. | Tana kanrebukbuk Simbol tana kanrebukbuk “tidak dimakan | Doangang Pakrisi Gigi

(Tidak dimakan ulat) | ulat” bérmakna gigi yang putih ini tidak | (Do’a Sakit Gigi)
dapat dimakan oleh ulat karena gigi | Baris 2
! tersebut seperti besi,

3. | Tana pammantangi Simbo!- tana  pammantangi pamménrati | Doangang Pakrisi Gigi
pammanraki “tidak_singgahi perusak” berinakna gigi |{D@"a Sakit Gigi)
(Tidak disinggahi putih itu seperti besi, dimana bes: itu kuat | Baris 3
perusak) sehingga tidak akan dimakan ulat yang

) dapat mengakibatkan kerusakan gigi.

4. | Bassi kalli bassi _ Simbo! bassi “besi” bermakna besi adalah Dodangang Pakkinta Cerak

(Besi pagar besi) benda yang keras dan susah untuk | (Do’a Penahan Darah)
ditembus. Kalli ini disimbolkan sebagai Baris |
kulit, jadi jika diartikan bassi kalli bassi
bermakna kulit vang seperti besi.

5. | Bukkuleng bassi | Simbol  bukkuleng  bassi  “kulit besi" | Doaiigang Pakkinta Cerak
| (Kulit besi) Ib&ﬂnakna kulit seperti besi vang tidak | (Do‘a Penahan Darah)

akan ditembus oleh apapun juga. Baris 2

6. | Urak bassi Simbol urak bassi “urat besi” bermakna | Daangang Pakkinta Cerak
(Urat besi) urai yang kuat. urat vang bisa mengalirkan | (Do’a Penahan Darah)

darah ke semua scl-sel tubuh ~ 'Baris3

7. | Kupake pakiempang | Simbol Kupoke Pakjempang “Kupuakai | Doangang Pakkinta Cerak
(Kupakai sebagai sebagai penutup” bermakna tidak ada yang | (Do'a Penahan Darah)
penutup) bisa membukanya karena dengan adanya | Baris 4

kuelit besi dan wrak besi ini membuat darah
akan berhenti keluar.

8. | Anging kupasang Simbol anging kupasang jeknek “Angin | Doangang Pakrissi
Jeknek kupesan air" bermakna melalui air maka | Bartang (Do'a Sakit Perut)
(Angin kupesan air) | angin yang merupakan sumber penyakit | Baris |

akan keluar seiring dengan nafas. Nafas
dapat juga diartikan sebagai buang angin
(kentut) atau buang air (berak),

9. | Loklorokko sulukke | Simbol Lokiorokke sulukko “*Mengalirlah | Doangang Pakrissi

(Mengalirlah keluar) | keluar” bermakna semua penyakit didalam | Barrang (Do’a Sakit Perut)
perut tanpa tersisa mengalirlah keluar | Baris 2
melalui buang angin atau buang air.

10. | Sierang napasa Simbol sierang nappasa “bersama nafas” | Doangang Pakrissi

(Bersama nafas) bermakna  semua  penyakit  dapat | Bartang (Do’a Sakit Perut)
dikeluarkan bersama nafas dari dalam | Baris 3




perut sehingga mengurangi sakit perut
vang dialami.

1. | Sierang saki Simbol sierang saki “seiring penyakit” | Doangang Pakrissi

(Seiring penyakit) bermakna semua dikeluarkan dari dalam | Barang (Do'a Sakit Perut)
perut dengan cara buang angin atau buang | Baris 4
air.

12. | Kualle ri rammang | Kualle ri mmmarzg kebo “sava ambil di | Doangang Akbaju
kebo awan putth” bermakna busana yang saya | (Do'a Memakai Baju)
(Saya ambil di awan | pakai seperti awan tidak membuat orang I Baris |
putih) bosan untuk memandangnya. . |

13. | Kualle ri bunga- Simbol kualle ri bunga ria-ria “kuambil di | Doangang Akbaju
bunga ria bunga-bunga ria” bermakna rasa gembira | (Do’a Memakai Baju)

| (Kuambil di bunga~" | yang tidak dapat diukur setiap orang yang | Baris 2
bunga ria) melihat busana yang saya pakai, ada
perasaan gembire yang mereka rasakan. )

14. | Kuntu bunga Simbol ~ Kuntu  bunga  takkombongku | Doangang Akbaju
takkombonghku “bagaikan bunga vang mekar” bermakna | (Do’a Memakai Baju)
(Bagaikan bunga busana yang saya pakai terlihat bagaikan | Baris 3
yang mekar) bunga yang sedang mekar yang indak

dipandang,
15. | Ku nisaile Simbol  Ku  wiswile  “ku ditengok™ | Doangang Akbaju
(Ku ditengok) bermakna dengan perasaan yang gembira  (Do’s Memakai Baju)
pada orang lain bila memandangku. | Baris 4
karcna ~dengan memakai mantra ini
schingga menimbulkan rasa simpatik
orang-orang kepada saya.

16. | Nicini nijanjang Sumbol Nicini mijonjang makmole-mole | Doangang Akbaju
makmole-mole “dilibat  dipandang  berulang  kali® | (Do'a Memakai Baju)
(Dilihat dipandang | bermakna busana yang saya pakai dilihat | Baris 5
berulang kali) seperti bunga mekar. Semua orang tidak

bosan memandang berulangkali, juga
sangat tertarik dan ingin mengambil
membawanya pulang untuk dimilikinya.
17, | Jeknek ri bintang Simbol Jeknek ri bintang kaca “air di | Doangang Akjeknek
kaca bintang kaca’ bermakna cahaya yang | (Do’a Mandi)
(Air di bintang kaca) | berkilau, setiap siraman air yang | Baris |
membasahi wajah diharapkan mampu
menimbulkan cahaya sehingga tampak
terlihat cantik setelah mandi. — ]
TIS. Bintang kacana Simbol  Bintang  kacana  cahayaku | Doangang Akjeknek
cahayvaku “Bintang kacanya cahayaku” bermakna | (Do'a Mandi)
(Bintang kacanya cahaya wajah yang indah dipandang mata | Baris 2
cahayaku) karena cahaya wajah tersebut berasal dari
] pancaran sinar illahi. |
9. | Cahayana Allah Simbol Cahayana Allah “cahayanya @ Doangang Akjeknek
| (Cahayanyva Allah) Allah™ bermakna cahaya wajah yang | (Do’a Mandi)
I




terlebih dahulu. Sedangkan Muhammad
adalah seorang Rasul yang memiliki

indah dipandang mata karena cahaya | Baris 3
wajah tersebut adalah pancaran dari sinar

illahi. Ketika dipandang terlihat wajah

terlihat  bercahaya itu karena dari
cahayanya Allah.

20. | Cahayana Simbol Cahayana Rasulullah | Doangang Akjeknek
Rasulullah “cahayannya  Rasulullah”  bermakna | (Do'a Mandi)
(Cahayannya kecantikan itu_pengaruh dari siraman air | Baris 4
Rasulullah) ketika mandi,  Semua orang  yang

memandangai{nnmm rahagia,

terang hatinya dan damai pm'asammy‘n.
Seperti pada diri Rasidu/luh yang semua
orang kagun: kepadanya.

21. | Bunga biraeng Simbol . Bunga  biraeng-. knkangkaire | Doangang Ajjappa
kukangkang “bunga biracng kugenggam" bermakna | ()o’a Berjalan)
(Bunga bifaeng bunga yang indah yang sedang mekar saya | Baris |
kugenggam) * penggam  schingga  orang  tertarik

. _ | menatapnya.

22. | Bunga bulaeng Simbol Bunga bﬂfm kusoeang “bungu | Doavigang Ajjappa
kusoeang bular kuayunkan’ yang bermakna sangat (Do’a Berjalan)
(Bunga bulan indah kelihatannya bagaikan sinar bulan di | Baris 2
kuayunkan) malam hari yang gemerlap.

23. | Bunga nungai rilino- | Simbol Bunga nungai rilino “bunga yang | Doungang Ajjappa
(Bunga yang kau kau suka didunia” bermakna Semua orang | (Do’a Berjalan)
suka didunia) menyukai bunga, apalagi bunga terscbut | Baris 3

logl mekar-mekarnya, orang tertarik dan
ingin memetiknya.

24. | Inakke ngaseng pata | Simbol Inakke ngaseng pata “‘saya semun | Doangang Ajjappa
(Saya semua vang vang puuya” bermakna kecantikan bungu- | (Do’a Berjalan)
punya) bunga vang dilihat indah didunia. hanya | Baris 4

saya yang memilikinya didunia ini.

25. | Sabak Allah Taala | Simbol Sabak Allah Taala “karena Allah™ | Doangang Ajjappa

(Karena Allah) bermakna bunga yang mekar dan sinar | (Do'a Berjalan)
bulan yang indah itu ada karena kuasa | Baris 5
Allah Taala. Allah adalah Tuhan vang

- mempunyai kuasa di atas dunia ini.

1 26. | Allah nurung Simbol  Allah  nuwrung “Allah  yang | Doangang Tarang Ati
(Allah yang menurunkan” bermakna kekuatan, semua | (Do’a Pintar )
menurunkan) yang ada didunia ini Allah vang | Baris |

menciptakannya.

27. | Adam dan Simbol Adam dan Muhammad bermakna | Doangang Tarang Ati
Muhammad kepintaran dan ketabahan. Adam yang | (Do’a Pintar )
(Adam dan pintar mampu beradaptasi dan melakukan | Baris 2
Muhammad) aktivitas didunia ini tanpa proses belajar




ketabahan hati yang luar biasa. |

2B. | Barakka lailaha Simbol Barakka lailaha illalla “semoga | Doangang Tarang Ati
illalla diberkahi oleh Allah™ bermakn semoga | (Do’a Pintar )
(Semoga diberkahi do’a yang diucapkan di harapkan mampu | Baris 3
oleh Allah) tertanam pada diri anak-anak sehingga

dapat menghasilkan suatu generasi yang
bertaqgwa, pintar, dan memiliki ketabahan
hati dalam menjalans kehidupan di dunia
mni.

29. | Allah taala Simbol® Allah taala ammenteng ilalang | Doangang Pattui Tubu
ammenteng ilalang | nyawaku “Allah berdiri di dalam jiwaku™ | (Do’a Penyegar Badan)
nvawaku bermakna  Allah penguasa (di | atas | Baris |
(Allah berdiri di segalanva, dalam simbol ini dihaiupkan
dalam jiwaku) keschatan jiwa selalu terjupa karena ada

Allah  yang selaiu berdiri di dalam
sanubari.

30. | Nabi Muhammad Simbol  Nabi Muhammad ammenteng | Doungang Pattui Tubu
ammenteng ilalang | ilalang tallasakku “Nabi Muhammad | (Do’s Penyegar Badan)
tallasakku berdiri didalam  hidupku" bermakna | Baris 2
(Nabi Muhammad | kedamaian hidup diharapkan seperti
berdiri didalam kehidupan Nabi Muhammad di dunia yang |
hidupku) bisa tentram dan selalu sehat.

31. | Jibiraele ilalang , Simbol Jibiraele ilalang rikagassingangku | Doangang Pattui Tubu
rikagassingangku | “Jibril ‘berdiri di kekuatanku® bermakna  (Do'a Penyegar Badan)
{Jibril berdiri di malaikat pembawa wahyu kepada para | Baris 3
kekuatanku) Rasul dan meniupkan roh kepad: setiap

janin, sehingga dengan simbol ini
membuat kondisi badan menjadi sehat,
! dan roh kiia tetap terjaga.

32. | Teai cekla Simbol teai ' cckla kukangkang | bukan | Doangang Sikola
kukangkang garam yang kugenggam' bermakna tidak | (Do'a Sekolah)
(Bukan garam yang | seperti garam yang kugenggam vang | Baris |
kugenggam) mudah hancur ditengah perjalanan.

| 33. | Gatta golla Simbol Garta golla kukingbolong “getah | Doangang Sikola
kukingbolong gula yang kubawa” bermakna | (Do’a Sekolah)
| (Getah gula yang keberhasilan yang manis atau indah | Baris 2
kubawa) setelah melewati proses belajar.

34. | Sikuntu teknea ri Simbol sikuntu teknea ri lino “semua | Doangang Sikola
lino bunga di dunia” bermakna semua yang  (Do’a Sekolah)
(Semua bunga di indah di dunia, setiap orang memiliki | Baris 3
dunia) kecerdasan  masing-masing  tinggal

bagaimana mengembangkan apa vang
telah Allah berikan.

35. | Napakniaka Allah Simbol  Napakniaka  Allah  Taala | Doangang Sikola
Taala “diciptakan Allah Taala” bermakna Apa | (Do’a Sekolah)
(Diciptakan Allah yang ada di dunia ini itu atas kehendak | Baris 4




Taala) Allah, begitu pula dengan kecerdasan.

36. | Inakke ngaseng pata | Simbol Inakke ngaseng pata “saya semua | Doangang Sikola
(Saya semua yang vang punya” bermakna apa yang ada | (Do'a Sekolah)
punya) -d:dunm:msmmuampﬂnﬁ.ﬁmi
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